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Abstract: The study is titled "Behavioral Profiles Empathy in Children Aged 5-6 
Years Preschool LKIA III Pontianak". This study aims to determine how the 
empathic behavior in children aged 5-6 years old kindergartens LKIA III 
Pontianak. The method used descriptive qualitative approach. The results showed 
that the ability of empathy in children aged 5-6 years in kindergarten LKIA III 
Pontianak there on stage began to flourish. Seen in children who are willing to 
give each other food, sharing, caring and willing to help a friend. Teachers in a 
way that children develop empathy with pointed directly so that children can 
instantly see and observe what it is empathy. And always say the word "sorry", 
"thank you" and "please". Constraints faced by teachers in developing empathy 
parenting children is different, and the lack of facilities and infrastructure that can 
be used by teachers in developing children empathy.

Abstrak : Penelitian ini berjudul “Profil Perilaku Empati Anak Usia 5-6 Tahun di 
Taman Kanak-kanak LKIA III Pontianak”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana perilaku empati anak usia 5-6 tahun di TK LKIA III 
Pontianak. Metode yang digunakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan empati pada anak usia 5-6 tahun di 
TK LKIA III Pontianak ada pada tahap mulai berkembang. Terlihat pada anak 
yang sudah mau untuk saling memberi makanan, berbagi, saling memperhatikan 
teman dan mau menolong. Cara guru dalam mengembangkan empati anak yaitu 
dengan mencontohkan langsung sehingga anak bisa langsung melihat dan 
mengamati apa itu sikap empati. Serta selalu mengucapkan kata “maaf”, “terima 
kasih” dan “tolong”. Kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan sikap 
empati anak yaitu pola asuh yang berbeda, serta kurangnya sarana dan prasarana 
yang bisa digunakan guru dalam mengembangkan sikap empati anak.
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nak adalah titipan Tuhan yang harus kita jaga dan kita didik sedemikian rupa 
agar setelah mereka besar dapat menjadi orang yang berguna bagi 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan bagi anak usia dini sangatlah penting 
dan dapat menjadi bekal untuk sang anak nantinya. Zaman sekarang banyak sekali 
peristiwa amoral yang terjadi baik dikalangan remaja maupun dewasa banyak 
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berita tentang tindakan kekerasan atau kriminalitas yang dilakukan anak-anak 
maupun orang dewasa. Hal ini sudah sangat sering kita saksikan baik di media-
media cetak maupun elektronik. 

Masalah moral merupakan masalah yang sekarang ini sangat banyak 
meminta perhatian terutama bagi para orang tua, pendidik serta masyarakat. 
Karakter yang baiklah yang akan menolong ini semua, tanpa karakter yang baik 
kita tidak akan menjalani hidup dengan sempurna. Psikiater Frank Pittman (dalam 
Michele Borba, 2008:8), yang diterjemahkan oleh Lina Jusuf mengatakan 
“Kestabilan hidup kita bergantung pada karakter. Karakterlah yang membuat 
perkawinan berjalan langgeng, sehingga anak-anak dapat dididik menjadi 
individu-individu yang matang, bertanggung jawab, dan produktif. Di dunia yang 
tidak sempurna ini, karakterlah yang membuat kita tahan dan tabah menghadapi 
cobaan.

Perkembangan moral anak dan remaja yang memburuk, telah menjadi 
keresahan tersendiri bagi para orang tua dan guru di sekolah. Keresahan ini dapat 
dipahami karena anak adalah generasi penerus yang akan menentukan cerah 
buramnya masa depan bangsa di kemudian hari. Artinya bila moralitas anak-anak 
kita mengalami degradasi, tanpa ada upaya secepatnya masalah keruntuhan 
bangsa tinggal menunggu waktunya.  Dalam buku Membangun Kecerdasan Moral 
(Michele Borba, 2008:8) yang diterjemahkan oleh Lina Jusuf  menguraikan 
“karakter yang disebut Kecerdasan Moral Melalui Tujuh Kebajikan Utama yaitu : 
Empati, Hati Nurani, Kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hati, toleransi, dan 
keadilan.

Kebajikan-kebajikan tersebutlah yang membuat manusia berkualitas, yang 
diperlukan bagi seluruh umat manusia di mana saja. Dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan pada salah satu dari tujuh kebajikan dalam kecerdasan moral yaitu 
empati. Perasaan positif seperti empati, memberikan kontribusi terhadap 
perkembangan moral anak. Damon (dalam Santrock, 2007:129) mengatakan 
bahwa “merasakan empati berarti bereaksi terhadap perasaan orang lain tersebut”. 
Berempati lebih dari sekedar bersimpati pada orang lain, berempati adalah 
menempatkan diri pada posisi orang lain secara emosional. Sedangkan menurut 
Santrock dalam bukunya Perkembangan Anak (2007: 129) mengatakan empati 
adalah “sebuah keadaan emosi, tetapi memiliki komponen kognitif yang artinya 
kemampuan untuk melihat keadaan psikologis dalam diri orang lain”.

Menurut analisis ahli perkembangan anak William Damon (1988), 
perubahan empati terjadi pada masa bayi, pada usia 1-2 tahun, pada masa kanak-
kanak awal, dan pada usia 10-12 tahun. Harapan dalam penyelenggaraan 
Pendidikan Anak Usia Dini menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak 
Usia Dini untuk Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 5-6 Tahun 
yaitu anak mampu:

1. Bersikap kooperatif dengan teman
2. Menunjukkan sikap toleran
3. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada (senang, 

sedih, antusias dsb)



4. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya 
setempat

5. Memahami peraturan dan disiplin
6. Menunjukkan rasa empati 
7. Memiliki sikap gigih (tidak mudah menyerah)
8. Bangga terhadap hasil karya sendiri
9. Menghargai keunggulam orang lain.
Selain orang tua  pendidik sebagai orang tua kedua disekolah tentunya 

diharapkan juga mampu menanamkan perilaku empati pada anak tidak hanya 
mengembangkan dari bidang akademik akan tetapi juga kecerdasan moral 
terutama perilaku empati anak. Semua elemen masyarakat juga dibutuhkan untuk 
menumbuhkan perilaku empati pada diri anak karena jika hal tersebut tidak 
dilakukan sedini mungkin maka hal ini akan menjadi masalah kedepannya.

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Hadari Nawawi 
(2007: 67), metode deskriptif adalah “Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya.” Melalui metode ini peneliti bermaksud 
menggambarkan atau mendeskripsikan objek masalah yang ada dalam penelitian 
sesuai dengan fakta yang terjadi.

Subjek dalam penelitian ini adalah anak TK LKIA III Pontianak usia 5-6 
Tahun yang berjumlah 10 orang dan guru di TK LKIA III Pontianak sebagai 
informan dalam pemerolehan data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, antara lain; (1) Teknik Observasi Langsung yaitu dengan mengamati 
langsung bagaimana sikap empati anak yang ada di sekolah tersebut dan 
mengambil gambar dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan emapti 
anak. (2) Teknik Komunikasi Langsung yaitu dengan melakukan komunikasi 
langsung secara lisan dan tatap muka dengan sumber data (Guru kelompok usia 5-
6 tahun). (3) Studi Dokumenter yaitu cara mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan katagorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku, koran 
dan lain-lain. (4) Catatan Lapangan memuat segala yang diperoleh peneliti selama 
melakukan pengamatan dan wawancara di lapangan.

Dalam menganalisis data menurut Miles dan huberman, dalam Sugiyono 
(2011:337) terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu: pengumpulan data sekaligus 
reduksi data, penyajian data, dan conclusion drawing/ verification.

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 
memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. . 

Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana dalam 
bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, matrik dan grafik dengan maksud agar 



data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk 
mengambil kesimpulan yang tepat.

Dalam tahap akhir, simpulan tersebut harus dicek kembali (diverifikasi) 
pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya ke arah simpulan 
yang mantap. Mengambil simpulan merupakan proses penarikan intisari dari data-
data yang terkumpul dalam bentuk pernyataan kalimat yang tepat dan memiliki 
data yang jelas. Penarikan simpulan bisa jadi diawali dengan simpulan tentatif 
yang masih perlu disempurnakan. Setelah data masuk terus-menerus dianalisis 
dan diverifikasi tentang kebenarannnya, akhirnya di dapat simpulan akhir lebih 
bermakna dan lebih jelas. 

HASIL PENELITIAN
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian di TK LKIA III Pontianak yang 

mencakup tentang perilaku empati anak usia 5-6 tahun di TK LKIA III Pontianak.
Perilaku empati anak usia 5-6 tahun di TK LKIA III ada pada tahap mulai 

berkembang, artinya masih perlu adanya rangsangan baik itu dari guru maupun 
orang tua untuk membiasakan anak selalu bersikap empati sehingga hal itu akan 
menjadi kebiasaan bagi anak seterusnya. Empati merupakan emosi positif yang 
tertuang dalam sikap sebagai bentuk dari pemahaman diri dan pemahaman 
terhadap orang lain. Empati menekankan pentingnya merasakan perasaan orang 
lain sebagai dasar untuk membangun hubungan sosial yang sehat. Artinya ketika 
anak sudah memiliki sikap empati maka hal tersebut akan membawa dampak yang 
sangat baik untuk hubungan sosial anak kedepannya. 

Karena dengan empati mengajarkan anak untuk saling menghargai satu sama 
lain serta dapat memahami perasaan orang lain dan bisa memberikan respon yang 
tepat. Ketika ada teman yang bersedih anak yang memiliki sikap empati yang baik 
akan ikut merasakan kesedihan temannya tersebut, anak mungkin tidak ikut 
menangis seperti temannya tersebut akan tetapi ada perasaan yang mengusik 
hatinya sehingga ikut tergerak untuk mencoba menenangkan anak tersebut dengan 
caranya sendiri misalkan dengan memeluk, merangkul, atau pun dengan 
menghapus air mata teman tersebut serta mengatakan kata-kata yang membuat si 
anak yang sedang bersedih merasa tenang. 

Sikap anak yang berempati adalah sikap tanpa rekayasa, perasaan serupa 
pada diri seseorang merupakan sikap yang tulus lahir dalam perilakunya tanpa ada 
paksaan maupun kebohongan didalamnya. Menurut Borba (2008:22) tindakan 
orang yang berempati adalah ketika orang tersebut mampu memahami ketika 
orang lain sedih dan ikut merasakannya, berusaha menghibur orang yang 
bersedih, ikut bergembira ketika orang lain mendapatkan kemenangan, serta dapat 
menunjukkan berbagai macam ekspresi ketika melihat sesuatu yang menyakitkan 
atau menyenangkan. 

Empati berperan meningkatkan sifat kemanusiaan, keadaban, dan moralitas.
Empati merupakan emosi yang mengusik hati nurani anak ketika melihat 
kesusahan orang lain. Hal tersebut juga membuat anak dapat menunjukkan 
toleransi dan kasih sayang, memahami kebutuhan orang lain serta mau membantu 
orang yang sedang kesulitan. Anak yang belajar berempati akan jauh lebih 
pengertian dan penuh kepedulian serta biasanya lebih mampu mengendalikan 



kemarahan. Kemampuan empatik sering memotivasi anak untuk terlibat dalam 
tindakan prososial di mana tidak hanya meringankan kesusahan orang lain tetapi 
juga gangguan emosional mereka sendiri.Empati dapat memberikan dampak yang 
positif bagi anak jika sikap tersebut ada dan terus berkembang dalam diri anak 
untuk itu peran orang tua, guru maupun masyarakat sangat diperlukan. 

Empati merupakan emosi positif yang ada dalam diri manusia begitu juga 
dengan anak-anak. Hanya saja biasanya anak-anak emosi negatifnya lebih 
dominan di bandingkan emosi positifnya. Hal ini dikarenakan usia yang masih 
terbilang dini, akan tetapi jika terus di rangsang emosi positifnya dalam hal ini 
adalah empati anak akan berkembang dengan baik sesuai dengan tingkatan 
umurnya. Sikap empati dapat ditunjukkan dengan berbagai cara seperti peka 
terhadap perasaan orang lain itu bisa ditunjukkan dengan anak mau memberi 
maaf, menghibur teman yang sedang sedih, serta mau saling berbagi. Jika hal 
tersebut sudah di ajarkan dalam diri anak sedini mungkin maka hal tersebut akan 
menumbuhkan karakter yang baik bagi anak.

Di TK LKIA III guru menunjukkan langsung bagaimana sikap empati pada 
anak dengan cara mau berbagi, sering mengucapkan terima kasih, sering meminta 
maaf jika ada anak yang melakukan kesalahan, sehingga anak belajar untuk saling 
menghargai, mempunyai toleransi yang baik dan juga salinng menghormati baik 
itu pada guru maupun terhadap teman sebaya. Karena dengan empati yang baik 
anak akan mengerti bahwa tidak semua keinginannya melalui orang lain dapat 
terpenuhi dalam hal ini anak akan belajar untuk mengurangi sikap egoisnya pada 
orang lain. Dengan empati anak akan mampu membina hubungan dan diterima 
oleh orang lain, empati akan menumbuhkan perilaku sosial yang baik pula. 

Pola asuh orang tua yang berbeda-beda terkadang menjadi hambatan dalam 
mengembangkan perilaku atau sikap empati pada anak. Hal ini dikarenakan ada 
orang tua yang kurang mendukung dalam hal memberikan perhatian yang dapat 
mengembangkan sikap empati anak sedini mungkin. Karena pada dasarnya setiap 
anak sudah memiliki kepekaan empati masing-masing pada dirinya, hanya hal 
tersebut tergantung bagaimana cara anak maupun orang tua serta guru 
mengasahnya. Dengan demikian, terbentuk karakter yang baik. Oleh karena itu, 
orang tua maupun guru hendaknya menanamkan sifat empati kepada anak. 

Selain itu sekolah juga berperan penting dalam pengembangan sikap empati 
anak dari tingkat yang paling rendah sampai tingkat paling tinggi hal ini sejalan 
dengan sekolah yang merupakan agen  pengembangan empati anak yang patut 
diteladani oleh lembaga pendidikan lainnya. Selain itu itu berbagai upaya yang 
dilakukan oleh guru dalam mengembangkan empati di sekolah khususnya di 
taman kanak-kanak diantaranya dengan bercerita, bernyanyi, bersajak, dan 
berkarya wisata akan tetapi tetap harus disesuaikan dengan tema yang terdapat 
dalam kurikulum pembelajaran sebagai panduan guru dalam menyampaikan 
pembelajaran di taman kanak-kanak. Sehingga pengembangan empati untuk anak 
usia taman kanak-kanak berjalan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan dan selanjutnya upaya-upaya lain dapat dipergunakan untuk 
meningkatkan motivasi pengembangan empati anak usia taman kanak-kanak. 



SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Perilaku empati anak-anak  pada TK LKIA 
III kelompok usia 5-6 tahun mulai berkembang. Dikatakan mulai berkembang 
karena anak tidak selalu menunjukkan atau belum menjadi kebiasaan bagi anak 
untuk terus berperilaku empati. Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan perilaku empati anak yang ada di TK LKIA III kelompok usia 5-
6 tahun dengan mencontohkan hal-hal yang baik yang berkaitan dengan empati 
seperti saling memberi dan berbagi, memberi penjelasan ketika ada yang 
melakukan tindakan yang tidak baik misalnya memukul teman, guru 
menggunakan cara bertukar posisi dalam menjelaskan pada anak, serta 
Mengajarkan anak untuk selalu mengucapkan kata “maaf”, “terima kasih” dan 
“tolong”. Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan empati 
anak usia 5-6 tahun di TK LKIA III Pontianak yaitu Pola asuh yang diterapkan 
oleh orang tua ketika di rumah, tentunya hal itu akan menjadi masalah bagi guru 
karena anak tentunya adalah hasil didikan dari orang tua, masih rendahnya tingkat 
kepedulian orang tua terhadap perkembangan anak, serta kurangnya sarana dan 
prasarana serta kegiatan yang mendukung anak dalam mengembangkan perilaku 
empatinya.  

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan,  maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran yaitu (1) Guru diharapkan dapat membuat suatu 
kegiatan berupa permainan yang bisa merangsang anak untuk berempati. Bisa 
dengan bermain peran, menonton tayangan anak-anak yang berkaitan dengan 
empati atau membacakan sebuah cerita atau dongeng sehingga anak dapat 
mengekspresikan apa yang dirasakannya pada saat mendengar cerita tersebut. (2) 
Sebaiknya guru membuat papan penghargaan bagi anak yang sudah berbuat baik 
pada hari itu. Hal ini dimaksudkan agar anak selalu termotivasi untuk selalu 
melakukan kebaikan.  (3) Sebaiknya orang tua dan guru lebih sering melakukan 
komunikasi untuk membahas masalah tumbuh kembang anak. Guru diharapkan 
mampu menyampaikan apa yang terjadi pada anak selama anak disekolah 
sehingga dengan komunikasi yang lancer maka didikan orang tua dengan didikan 
guru di sekolah akan menjadi seiring dan sejalan. Hal ini akan berdampak baik 
bagi anak, karena akan ada solusi yang didapat ketika guru dapat berkomunikasi 
secara langsung dengan orang tua.  (4) Perlunya sekolah menambah tenaga 
pendidik, hal ini dikarenakan tidak efektifnya jika hanya menggunakan satu guru 
untuk mengatur semua anak. (5) Perlunya sekolah untuk menambah sarana dan 
prasarana yang berkaitan dengan empati seperti buku-buku cerita, kaset-kaset film 
yang bertemakan sosial sehingga memudahkan guru dalam mengembangkan 
perilaku empati anak.
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